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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian mengenai arca Parvati yang berasal dari Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur telah
dilakukan di Museum Nasional Jakarta. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana penggambaran
bentuk tokoh Parvati di Jawa, apakah pengarcaan tokoh Parvati di Jawaterikat atau sepenuhnya mengikuiti
pokok ketentuan ikonografi Hindu di India; mengetahui persamaan dan perbedaan pengarcaan tokoh Parvati
di Jawa; dan untuk mengetahui apakah arca Parvati di Jawa dapat ditentukan menggambarkan salah satu
wujud Parvati sebagaimana disebutkan di dalam kitab-kitab agama.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap. Pertama-tama dilakukan
kajian kepustakaan dan pengumpulan data berupa arca Parvati yang semuanya berjumlah 36 buah.
Selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan menggunakan metode klasifikasi, deskripsi, dan
perbandingan. Pada tahap pertama ketiga puluh enam arca Parvati dikelompokkan menjadi 3 kelas
berdasarkan jumlah tokoh dalam keseluruhan adegan, yaitu yang sendiri (A), dengan seorang parivara
(pendamping, pengiring) (B), dan dengan 2 orang parivara (C). Setelah itu dilakukanlah deskripsi terhadap
ketiga kelompok arca Parvati tersebut.

Tahap selanjutnya dilakukan metode perbandingan. Metode ini digunakan dalam usaha untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan antara ciri-ciri arca Parvati di Jawadan di India, selain itu juga dipakai dalam
usaha melakukan identifikasi terhadap tokoh Parvati di Jawa. Hasilnya menunjukkan bahwa 69,25 persen
dari ketiga puluh enam area Parvati percontoh mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: berdiri, samabhanga,
atau duduk dengan sikap kaki dilipat; bertangan empat, tangan kanan dan kiri depan berada dalam sikap
dhyana (dengan atau tanpa padma di telapak tangannya), dan tangan kanan dan kiri belakangnya memegang
aksamala dan camara, atau nilotpala; kepalanya mengenakan kiritamakuta dengan hiasan yang bervariasi; di
bahunya tergantung sebuah upavita; selain itu juga dikenakan perhiasan-perhiasan lainnya seperti jamang,
subang, kalung, kelat bahu, gelang tangan, dan lain-lain. Ciri-ciri arca seperti telah disebutkan tadi ditemui
pada arca-arca kelompok A, B, dan C.

Mengenai identifikasi arca Parvati di Jawa, dapat diketahui bahwa arca-arca B1 dan B3 diduga merupakan
wujud Parvati sebagai lima, yaitu pada penggambaran Umasahita-Candrasekharamurti dan Umasahita-
Sukhasanamurti, dan arca A25 diduga merupakan wujud Parvati bertangan 4 (I1Aal). Sedangkan mengenai
ikonometri dapat diketahui bahwa arca-arca yang berpasangan dengan Siva ternyata memenuhi ketentuan
yang terdapat dalam kitab-kitab Agama. Arca-arcaB1, B2, B3, B4, dan B5 dapat digolongkan ke dalam
varias uttama-madhyama-dasatala, dan arca-arca B6 dan B7 dapat digolongkan ke dalam varia_si adhama-
madhyama-dasatala. Sedangkan arca-arcayang ti_dak berpasangan dengan Siva, hanya ada 2 yaitu arca-arca
A14 dan A19 yang agaknya mendekati ketentuan tersebut, dengan masing-masing perbandingannya yaitu
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